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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa di SMP Negeri 1 Tuhemberua. Model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang memiliki karakteristik dengan
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir
kreatif maupun kritis serta untuk memperoleh pengetahuan dengan melibatkan kerja proyek. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan bentuk eksperimen. Subyek penelitian adalah kelas V1I-1 sebanyak
32 orang dan VI1I-2 sebanyak 32 orang yang dipilih melalui teknik stratified random samping. Instrumen
yang digunakan berupa tes kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa dalam bentuk essay yang
didukung dengan penilaian proyek. Hasil analisis tes kemampuan berpikir kritis menunjukkan bahwa thitung 9,
863 > taner 1,999 dan tes kreativitas menunjukkan thiung 10,795 > el 1,999 dengan signifikansi 0,05. Temuan
ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dan adanya pengaruh signifikan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) terhadap kreativitas siswa. Dengan demikian, model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) terbukti memberikan dampak bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kreativitas. Kesimpulan bahwa model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah yang paling
solutif dan berdampak terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa

Kata Kunci : Project Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, Kreativitas
ABSTRACT

The objective of this study was to determine the effect of the Project-Based Learning (PjBL) model on
critical thinking skills and student creativity at SMP Negeri 1 Tuhemberua. The Project-Based Learning
(PjBL) model is a student-centered learning approach that positions students as the focus of learning
activities through project work, aiming to enhance students' problem-solving abilities by acquiring skills
through project engagement. This research employed a quantitative approach with an experimental method.
The subjects consisted of 32 students from Class VII-1 and 32 students from Class V1I-2, selected through
cluster sampling. The instruments used included tests measuring critical thinking skills and student creativity
in essay format, supported by project assessments. The analysis results of the critical thinking test showed
that t-score 9.863 > t-table 1.999, and the creativity test yielded t-score 10.795 > t-table 1.999 at a
significance level of 0.05. These findings indicate a positive and significant influence of the Project-Based
Learning (PjBL) model on students' critical thinking skills and creativity. Thus, the Project-Based Learning
(PjBL) model has been proven to positively impact students in enhancing critical thinking and creativity. In
conclusion, the Project-Based Learning (PjBL) model is the most effective and impactful approach for
improving students' critical thinking skills and creativity.

Kata kunci: Project-Based Learning, Critical Thinking Skills, Creativity
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Di era digital saat ini telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk pendidikan. Pendidikan adalah upaya sadar yang direncanakan dalam rangka
terwujudnya waktu belajar dan proses pembelajaran sehingga siswa selalu aktif untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya agar mampu mendapatkan kekuatan spritual
keagamaan, mampu mengendalikan diri, memiliki kepribadian, cerdas, berakhlak baik,
memiliki kemampuan yang menjadi kebutuhan dalam dirinya sehingga bermanfaat bagi
diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara (Kurniawan et al., 2023). Pendidikan
merupakan kata yang berasal dari kata “didik” dan kata kerjanya menjadi mendidik yang
telah dilaksanakan semenjak manusia hadir di muka bumi dengan tujuan sederhana bahwa
pendidikan diperlukan untuk mendidik generasi muda untuk bisa bertahan hidup sebagai
seorang manusia (Annur et al., 2021).Dengan demikian pendidikan merupakan upaya sadar
dan terencana untuk menciptakan proses belajar yang aktif, sehingga peserta didik dapat
mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Tujuan pendidikan meliputi penguatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, pembentukan kepribadian, peningkatan
kecerdasan, pengembangan akhlak mulia, dan penguasaan kemampuan yang bermanfaat
bagi individu, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan berfungsi untuk meningkatkan
harkat dan martabat manusia dengan membentuk generasi yang mampu bertahan hidup dan
memberikan kontribusi positif, tanpa menghilangkan nilai-nilai kemanusiaan. Proses
pendidikan bersifat membangun dan mempengaruhi secara positif, bukan menghilangkan
nilai-nilai yang ada dalam diri individu.Di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan
informasi, kemampuan berpikir kritis dan kreativitas menjadi kompetensi yang sangat
diperlukan untuk menghadapi tantangan global. Menurut laporan Word Economic Forum
(2023), berpikir kritis dan kreativitas termasuk dalam sepuluh kemampuan terpenting yang
harus dimiliki individu untuk sukses di era revolusi 4.0 dan 5.0. Dalam konteks ini,
pendidikan tidak lagi hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga harus
mampu membentuk siswa yang adaptif, inovatif, dan mampu menyelesaikan masalah
secara mandiri.Namun, berdasarkan survei yang dilakukan oleh Programme for
International Student Assessment (PISA) 2022, kemampuan siswa Indonesia dalam
berpikir kritis masih berada di bawah rata-rata internasional. Dalam penilaian dan survei
PISA, kemampuan berpikir Kkritis siswa Indonesia mengalami penurunan di semua bidang
yang diuji, yaitu bidang membaca, matematika, dan sains. Pada bidang membaca, hasil tes
mengalami penurunan dari skor 371 pada tahun 2018 menjadi 359 pada tahun 2022. Hasil
tes pada bidang matematika juga mengalami penurunan dari skor 379 pada tahun 2018
menjadi 366 pada tahun 2022. Demikian pada bidang sains mengalami penurunan skor dari
396 pada tahun 2018 menjadi 383 pada tahun 2022. Ini berarti telah terjadinya penurunan
tajam Kinerja siswa dalam belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
tradisional kurang efektif dalam memenuhi tuntutan kompetensi abad ke-21, sehingga
diperlukan inovasi dalam model pembelajaran. Aspek kemampuan berpikir Kkritis dan
kreativitas siswa merupakan aspek yang sangat penting untuk dikembangkan dalam diri
peserta didik sebagai salah satu tujuan pembelajaran. Kemampuan berpikir Kritis dan
kreativitas merupakan kemampuan esensial bagi siswa dalam era digital. Berpikir kritis
mengacu pada sekelompok kemampuan Kkognitif yang membantu orang dalam
menggunakan pemikiran rasional dengan cara yang ditargetkan pada tujuan dan
menggunakan kemampuan ini pada waktu yang tepat (Triwulandari & Supardi, 2022).

2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan yaitu : bagaimana penelitian
dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) Terhadap
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Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreativitas Siswa Di SMP dapat dilaksanakan dengan
benar dan tepat waktu.

3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari pada penelitian ini adalah memperoleh hasil penelitian dari judul Pengaruh
Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Dan Kreativitas Siswa Di SMP.

4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah : dapat mengimplikasikan hasil penelitian dari judul
Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Dan Kreativitas Siswa Di SMP kepada dunia Pendidikan dan Masyarakat.

1. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan metode eksperimen. Metode penelitian eksperimen adalah salah satu metode
kuantitatif, digunakan terutama apabila peneliti ingin melakukan percobaan untuk mencari
pengaruh variabel independent/perlakuan tertentu terhadap variabel dependent/hasil dalam
kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan
berpikir kritis dan kreativitas siswa di SMP. Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah True Experimental Design. Dalam desain ini, peneliti dapat
mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen (Sugiyono,
2020). Bentuk True Experimental Design yang digunakan adalah desain penelitian Pretest-
Posttest Control Group Design. Pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol dipilih secara random (Sugiyono, 2020). Desain penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 1 berikut.

Tabel 1 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X Oz
Kontrol Os O4

(Sugiyono, 2020)

Keterangan :

X = Perlakuan penggunaan model pembelajaran Project Based Learning

(PjBL)
0103 = Pretest untuk mengetahui hasil kemampuan berpikir kritis dan

Kreativitas siswa sebelum dilakukan perlakuan
Posttest untuk mengetahui hasil kemampuan berpikir kritis dan
Kreativitas siswa setelah dilakukan perlakuan

0204

Variabel Penelitian

Dalam penelitian dengan pendekatan kuantitatif ini, terdapat beberapa variabel yang
ditetapkan sebagai sasaran penelitian. Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020).
Penjelasan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Variabel Bebas (Independent)

Variabel bebas (Independent) adalah variabel yang menjadi penyebab atau memiliki
kemungkinan teoritis berdampak pada variabel lain dan umumnya dilambangkan dengan
huruf X (Hardani et al., 2020). Variabel bebas (Independent) dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran. Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) akan diterapkan
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di kelas eksperimen, kemudian pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
dengan metode konvensional yang biasa digunakan oleh guru di SMP Negeri 1
Tuhemberua

Variabel Terikat (Dependent)

Variabel Terikat (Dependent) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, kerena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2020). Variabel ini sering dilambangkan
dengan Y. Pada penelitian ini variabel terikat terdiri dari dua variabel, yaitu kemampuan
berpikir kritis (Y1) dan kreativitas (Y?2).

Variabel Kontrol

Variabel kontrol adalah variabel yang mengontrol pengaruh variabel bebas terhadap
variabel tak bebas (Sunarsi, 2021). Variabel kontrol pada penelitian ini adalah materi,
alokasi waktu dan pengajar.

Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Tujuan diadakannya populasi ialah
agar kita dapat menentukan besarnya anggota sampel yang diambil dari anggota populasi
dan membatasi berlakunya daerah generalisasi (Hardani et al., 2020). Jadi dapat
disimpulkan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang mencakup seluruh obyek
atau subyek yang memiliki karakteristik tertentu yang relevan dengan penelitian dan
menjadi dasar bagi peneliti untuk menarik kesimpulan melalui pengumpulan data, dengan
tujuan menentukan ukuran sampel yang representatif dan memastikan batasan generalisasi
hasil penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Tuhemberua
yang terdiri dari kelas VII sebanyak empat kelas yaitu kelas VII-1 berjumlah 32 orang,
VI1-2 berjumlah 32 orang, VI1I-3 berjumlah 32 orang, dan kelas VII-4 yang berjumlah 32
orang, sehingga total jumlah populasi adalah 128 orang.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Paparan Data Instrumen Penelitian

a. Hasil Validasi Logis

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan instrumen tes tertulis berbentuk
uraian yang terdiri dari 7 butir soal, baik instrumen tes kemampuan berpikir Kritis maupun
tes kreativitas siswa. Tes awal bertujuan untuk menguji homogenitas dan normalitas
sampel, sementara tes akhir difungsikan untuk menguji hipotesis penelitian. Sebelum
kedua tes tersebut ditetapkan sebagai alat penelitian, dilakukan proses validasi terlebih
dahulu oleh para ahli. Hasil validasi menunjukkan bahwa tes awal dan tes akhir
kemampuan berpikir Kkritis dan kreativitas siswa dinyatakan layak digunakan, sehingga
keduanya memenubhi kriteria sebagai instrumen penelitian yang valid.

b. Hasil Uji Coba Instrumen

Sebelum penelitian utama dilakukan, peneliti terlebih dahulu menguji instrumen di SMP
Negeri 4 Tuhemberua dengan melibatkan 30 peserta didik kelas VII. Uji coba ini
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan melalui pemberian tes kemampuan berpikir Kkritis
dan kreativitas siswa berupa soal-soal kepada siswa. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
mengevaluasi tingkat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, serta daya pembeda
instrumen tes. Hasil yang diperoleh dari proses uji coba tersebut diuraikan berikut ini.

1) Uji Validitas
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Uji validitas merupakan metode evaluasi untuk memastikan kelayakan suatu indtrumen
penelitian. Tujuan utamanya adalah menilai apakah instrumen tersebut memenuhi kriteria
valid sehingga dapat digunakan secara tepat dalam penelitian. Proses pengujian ini
dilakukan dengan menganalisis skor yang diperoleh selama uji coba instrumen. Berikut
hasil uji validitas tes kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa.

a) Uji Validitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas tes kemampuan berpikir kritis menggunakan
metode Kkorelasi product moment pada lampiran 27.b, seluruh item soal nomor 1 sampai 7
terbukti valid. Dengan demikian, instrumen tersebut dinyatakan memenuhi syarat dan
layak digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian.

Tabel 1 Hasil Perhitungan Uji Validitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis

No. Nilai rhitung Nilai rtapel Kesimpulan
1 0.910 0,374 Valid
2 0,879 0,374 Valid
3 0,894 0,374 Valid
4 0,856 0,374 Valid
5 0,890 0,374 Valid
6 0,804 0,374 Valid
7 0,871 0,374 Valid

b) Uji Validitas Tes Kreativitas

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas tes kemampuan Kkreativitas menggunakan
metode korelasi product moment pada lampiran 32.b, seluruh item soal nomor 1 sampai 7
terbukti valid. Dengan demikian, instrumen tersebut dinyatakan memenuhi syarat dan
layak digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian.

Tabel 2 Hasil Perhitungan Uji Validitas Tes Kreativitas

No. Nilai rhitung Nilai rapel Kesimpulan
1 0,969 0,374 Valid
2 0,879 0,374 Valid
3 0,894 0,374 Valid
4 0,856 0,374 Valid
5 0,890 0,374 Valid
6 0,804 0,374 Valid
7 0,871 0,374 Valid

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan keandalan instrumen penelitian, artinya hasil
pengukuran dapat konsisten digunakan dalam berbagai kondisi. Berdasarkan perhitungan
uji reliabilitas tes kemampuan berpikir kritis siswa pada lampiran 28.d, diperoleh nilai
miwng = 0,933 dan perhitungan uji reliabilitas tes kreativitas siswa pada lampiran 33.d,
diperoleh nilai rmiwng = 0,926. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai reve pada taraf
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (dk) = 28 (diperoleh dari N — 2 = 30 - 2),
sehingga nilai rwanel = 0,374. Karena rniwung lebih besar daripada ripe yaitu 0,933 dan 0,926 >
0,374 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen tes kemampuan berpikir kritis dan
kreativitas siswa tersebut dinyatakan reliabel.
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V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta pengolahan data yang telah diuraikan
pada BAB IV, maka peneliti menyimpulkan bahwa:
1. Terhadap pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa di SMP
2. Terdapat pengarun model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap
kreativitas siswa di SMP
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